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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Profesionalisme tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas. 

2. Pengetahuan mendeteksi kekeliruan berpengaruh secara signifikan dan  positif 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Artinya, ketika pengetahuan 

dalam mendeteksi kekeliruan meningkat maka kualitas atas pertimbangan 

tingkat materialitas juga ikut meningkat 

3. Etika profesi berpengaruh secara signifikan dan positif  terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. Artinya, ketika Etika profesi meningkat 

maka pertimbangan tingkat materialitas juga ikut meningkat. 

4. Profesionalisme, pengetahuan dalam mendeteksi kekeliruan, dan etika profesi 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. Artinya, ketika profesionalisme meningkat, diikuti dengan 

peningkatan pengetahuan dalam mendeteksi kekeliruan serta meningkatnya 

etika profesi maka pertimbangan tingkat materialitas juga ikut meningkat. 
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5.2 Implikasi Penelitian 

5.2.1 Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arleen Herawaty 

& Yulius Kurnia Susanto (2009) bahwa profesionalisme telah menjadi isu yang kritis 

untuk profesi akuntan karena dapat menggambarkan kinerja dari akuntan tersebut. 

Selain itu pengetahuan yang memadai juga sangat dibutuhkan untuk mendukung 

profesinya dalam melakukan setiap pemeriksaan dan tetap menjaga etika profesi 

dalam menjalankan profesinya baik terhadap klien maupun terhadap sesama rekan 

seprofesi dan ketiganya harus diseimbangi untuk menghasilkan tingkat materialitas 

yang memadai. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian ini dimana penelitian ini 

mengambil sampel auditor yang bekerja di KAP KAP HENDRAWINATA EDDY 

SIDDHARTA & TANZIL sebanyak 47 sampel serta menghasilkan pengaruh sebesar 

9,3% terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

5.2.2 Implikasi Manajerial 

Menurut Purnamasari (2006) Profesionalisme mensyaratkan tiga hal utama 

yang harus dimiliki oleh setiap anggota profesi yaitu: keahlian, ppengetahuan, dan 

karakter. Karakter menunjukkan personality (kepribadian) seorang profesional yang 

diantaranya diwujudkan dalam sikap etis dan tindakan etis. Selain itu pengalaman 

auditor juga menjadi salah satu syarat utama dalam memenuhi pengetahuan yang 

memadai serta etika profesi dalam melakukan pemeriksaan. Namun pada 

kenyataannya, seringkali auditor melupakan nilai-nilai untuk menjaga sikap etis 
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dalam melaksanakan profesinya. Sehingga seringkali hasil dari pemeriksaan tidak 

mencerminkan kenyataan yang ada dilapangan, karena auditor bias akan kepentingan 

pribadi.  

5.2.3 Implikasi Metodologi 

Menurut Arikunto (2006), Instrument (kuesioner) yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan yaitu valid dan reliable. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pengolahan data yang dilakukan, karena penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan dengan dengan metode survei menggunakan kuesioner maka kami 

melakukan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Jadi, penyataan Arikunto relevan 

dengan pengujian yang kami lakukan. Selain itu, menurut Damodar Gujarati (2006) 

agar model regresi tidak bias atau agar model regresi BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator) maka perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu dan penyataan itu 

relevan dengan pengujian yang telah dilakukan. 

5.3 Saran 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Profesionalisme, pengetahuan dalam 

mendeteksi kekeliruan dan etika profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas, maka peneliti akan memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Alangkah baiknya jika penelitian selanjutnya mengambil sampel yang lebih 

banyak dan disebarkan secara meluas dan merata ke beberapa  KAP sehingga 

informasi yang diperoleh lebih andal dan dapat mewakili populasi. 
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2. Metode lain dalam proses pengumpulan informasi seperti wawancara, 

observasi dan teknik pengumpulan data lainnya dapat digunakan agar 

informasi yang didapatkan lebih signifikan dan mencerminkan keadaan 

dilapangan. 


